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ABSTRACT

Balinese woman has an impartant rofe in their famiy life which not onfy i domesic rofe
sur she's also in econamy and culture (Tirfayani, 2007). One role that must to be fulfilad is by
S=mg an employee or worker. As a warking woman striving for excellence on the job supposed
= e an important achievernent and she needed fo have high motivation to reach the goal.

The airn of this study iz fo find out motivation profita of Balinese working women and fo
se=lore factors thatl influence their motivation. The method of this study is qualitative indigenous
=ooroach which we are using the EPPS scale of 122 respondents to find the need of molivation
oofie and use focused-group discussion to explors factors that influence their motivation in

pestorming their role.

The rasuil indicated that profife needs of schievement were in fow average range. Factor
=nd implication of the result will be discussed later.

“=y words: Motivation, Working Balinase Woman

PENDAHULUAN peranan cukup penting dalam mendukung
penyelesaian langgung jawab & kewsjiban
keluarga Bali dalam menghadapi tuntutan

1.1 Latar Belakang adat. Dalam hal ini, perempuan yang dapat
Sebagian besar dari suku ataupun bemndah sebagai tim pendukung adalah
w=lompok etnis di Indonesia memiliki sistem istri, anak-anak perempuan atau ibu. Di balik
a=u nilai-nilai budaya yang kuat dan meng- kompleksitas tanggung jawab serta tugas
k=t setiap elemen di dalamnya. Sistem ini untuik memenuhi keluarga, penulis ber-
memiliki bentuk dan dibentuk oleh sistem pendapal bahwa peran perempuan sangat
sosial yang turun-temurun. Tidak terkecuali penting dalam keluarga, selain suami atau
fkatahui bahwa daerah Ball sebagai pusat kepala rumah tangga.
«=budayaan mEH‘IIlIk:I _$l5tem patriarki yang Apabila dilihat dalam konteks saat ini
«uat dan aspek religius serta yang telah dimana kesetaraan gender begitu kuat untuk
oerkolaborasi pada cara hidup orang Ball. diperjuangkan & terkait dengan permintaan
Dalam memenuhi tuntutan lingkungan, darl sistem budaya, tugas yang berbeda
s=tiap individu yang lahir sebagai orang Bali atau peran laki-laki dan perempuan tidak
akan menyssualkan din dengan apa yang dia lagi dipandang sebagai sesuatu yang ber-
nadapi dalam konteks budaya. Penyesuai- beda. Terlepas dari peran biclogis yang di-
an ini berkaitan dengan keselarasan antara miliki oleh sefiap individu. Namun, haik pria
peran indrvidu dalgm masyara_kat, hak dan maupun wanita bila dilihat dalam semua
xewajiban sebagai warga Ball. Sementara aspek kebudayaan di dunia, peran pria dan
di Bali menegakkan sistem patriarki, tetapi wanita yang tidak hanya terbatas pada
osban manajemen serfa fanggung jawab tugas apa vang harus dilakukan, tapi baik
yang berkaitan dengan tuntutan budaya ptia maupun wanita datang dengan inisiatif
tidek hanya sepenuhnya dilakukan oleh maupun kesadaran bahwa mereka memiliki
i=ki-laki saja. Perempuan juga mempunyal untuk terlibat & melakukan tugas di tangan
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(Matsumoto dan Juang, 2008). Untuk itu,
lingkungan Bali sudah sangat umum kita
melihat perempuan juga mengambil peran
cukup penting. Peran perempuan dalam
pertanyaan dalam penelitian ini adalah
bahwa perempuan tak terbatas pada peran
domestik, tetapi juga mengaktualisasikan
diri dengan pekerjaan dan karir di lembaga
publik atau swasta & organisasi masyarakat
sipil. Selain Karir wanita Bali juga telah
sangat maju yang mampu bekerja dengan
loyalitas dan profesionalisme. Meskipun
wanita hidup di tengah tuntutan budaya Bali
sangat kuat, tapi ia dapat berfungsi dengan
baik dan harmonis sehingga tuntutan dapat
dipenuhi secara efektif.

Dalam penelitian ini, penulis ingin
menjelaskan bagaimana citra perempuan
Bali motivasi sehingga dapat mendorong
mereka untuk menunjukkan kinerja yang
optimal bahkan di bawah tskanan budaya.
Jadi perempuan Bali tidak hanya sukses
dalam mengelola tugas-tugas domestik dan
fungsi, namun juga mampu menunjukkan
eksistensi dalam pekerjaan atau karir
McClelland {1961) menjelaskan bahwasanya
motivasi berprestasi berhubungan dengan
kemampuan individu untuk bersaing dan
mencapai standar yang lebih baik dari
standar umumnya dicapai. Dalam hal ini
dapat diartikan bahwa setiap individu akan
berusaha untuk selalu fokus pada tindakan
atau upaya terbaik yang bisa dilakukan.
Bunga kepada penulis ketika makna
motivasi berprestasi dikaitkan dengan
tuntutan budaya dan kebiasaan perempuan
Ball yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
hari mereka. Ketika kita melihat arti dari
konsep gender peran ideclogi oleh David
Gilmore (dalam Matsumoto & Juang, 2008},
umumnya baik pria maupun wanita akan
merasa tertekan untuk bertindak dan ber-
perilaku seperti yang diharapkan oleh
tuntutan nilai-nilai budaya ataupun ideclogi
di tempat penampungan masyarakat. Jadi
dapat diasumsikan bahwa budaya dapat
berdampak negatif ataupun positif kepada
setiap individu yang ‘'terikat di dalamnya.
Dan dalam konteks budaya Bali, kaum
perempuan Bali akan mengalami suatu

keterbatasan dalam ruang gerak untuk bis
bekerja lebih lanjut,

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada penjelasan di atat
penulis ingin melihat lebth jauh lagi bags
manakah gambaran motivasi berpresta
perempuan Bali dalam memenuhi tuntuta
budaya yang kuat & adat yang mengeliling
mereka. Dan apakah terdapat pengaru
motivasi berprestasi tersebut dalam upay
untuk mencapai kinerja yang optimal dalar
pekerjaan atau karier yang dibangun.

Hasil penelitian ini diharapkan dapa
berguna dalam membangun konsep ata
teori & praktik, sekaligus sebagai alternat
perspekstif bagi para manajer untuk menera;
kan satu kebijakan yang berkaitan dengat
motivasi berprestasi perempuan Bali, Dar
Juga tetap mempertimbangkan kompleksitas
tanggung jawab budaya, dan kinera yang
optimal dan dapat dicapai. Alat yang diguna
kan untuk memperoleh gambaran profi
motivasi, peneliti menggunakan konsistens
EPPS dengan melihat aspek respon sUbyek
dan kebutuhan prestasi.

il. KAJIAN TEORITIS
2.1 Motivasi Berprestasi

David McCleliand (1861) dan John
Atkinson (1958), dalam The Psychology of
Woman (1992) menjelaskan bahwasanya
motivasi berprestasi merupakan upaya dar
individu untuk mencapai kinerja terbaik
mereka. Oleh karena itu, individu didorong
untuk bersaing dan mencoba unluk melaku-
kan yang terbaik dan mencoba. Ditambah-
Kan oleh Kalat (2008), bahwa motivasi untuk
bekerja akan terkait erat dengan tingkal
target (tujuan) dari kinerja individu ditentu-
kan. Kalat menjelaskan ada empat elemen
penting untuk dipertimbangkan oleh individu
iika target atau tujuan yang harus dicapai
mengarah pada kegiatanfaktivitas dinamis &
konstrukdif, yaitu -

1. ada tujuan yang realistis atau tujuan
yang ditetapkan oleh individu

2. sebuah komitmen sejati dengan sengajs
atau set tujuan
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S pem=nmasn umpan balik
¢ s=caya dan yakin bahwa pekerjaan
==mgeiar tujuan yang ingin dicapa.i

Motivasi berprestasi seseorang dapat
Soeogaruhi oleh beberapa faktor, faktor-
s ~femal sepedi kemampuan individu,
ssttutan, kepentingan maupun keyakinan
s @pegang individu, Mc. Clelland (1987
S0 128-133) menyatakan hahwa faktor
wgeungan juga dapat digunakan  untuk
mercnasilkan motivasi berprestasi, norma
= marus dicapal, suaty situasi yang bisa
===moulkan persaingan & situasi dianggap
m=rErang.

Menurlt Asnawi (2002:86) manifestasi
==~ motivasi berprestasi terlihat dalam
s=rizku seperti : (i} mengambil tanggung
=w=0 privadi atas tindakannya, (i) mencari
s~pan balik yang baik tentang tindakan-
== (0) memilih resiko moderat terhadap
seweraan atau tugas yang sedang dikerja-
w=n dan (iv) mencoba uniuk melakukan
==-nzl dengan cara baru dan kreatif,

2 2 Kebutuhan Berprestasi dalam EPPS
(Need of Achisvement]

EPPS adalah Edward Personal
==fmnce Schedule. Uji ini didasarkan pada
s=ori inventori kepribadian HA. Murray. Alat
== tarsebut dikembangkan oleh Allen L.
=award. Tujuan awal dari pengujian ini ialah
siuk peralatan dalam penelitian ataupun
wonzeling guna menyediakan pengukuran
===uzl dengan varabel independen sebagai
wepribadian yang digunakan dalam rangka
merekrut karyawan, Tes kepribadian dalam
s=ntuk verbal, yang terdiri dari 225 pasang
pemyataan. Semua pasangan pernyataan
=ish pengembangan dari bebarapa aspek
psikologis yang akan diukur dan mencakup
15 jenis kebutuhan. Dalam studi ini, peneiiti
ngin mengetahui lebih mendalam tentang
“=butuhan Pencapaian pada wanita Ball
Prestasi berarti kemauan dan kemampuan
untuk menunjukkan hasil usaha, baik dalam
oidang studi & kerja, sukses dalam kehidup-
an sosial, status, dan sebagainya. Dalam
pencapaian EFPS memiliki korelasi positif

dengan dominasi, agresi dan menampilkan
diri (exhibition). Ketika sesecrang memiliki
prestasi tinggl kadang-kadang bisa menimbul-
kan efek negatif seperti keinginan yang ber-
lsbihan, sehingga merugikan subjek. Dapat
dikatakan subjek menjadi cenderung untuk
ambigius, kurang adaptif dalam kehidupan
sosial atau masyarakat (Edwards, 1958).

2.3 Perempuan Ball

FPerempuan Bali memainkan peran
multi dimensi & multi-gender, sebagai kaum
perempuan, pekerja, anggota keluarga, dan
bagian dari penduduk, serta penyeienggara
praktik keagamaan (Hardy, 2011). Pemyata-
an ini didukung olsh pendapat Tidayani
{2008), wanita Bali memiiki tiga peran
(triple-roles), yaitu : () peran rumah tangga,
(i) peran ekonomi, dan (i) peran baik dalam
tradisi keluarga, dusun dan desa adal
Keterlibatan dalam kegiatan sosial seria
budaya merupakan salah satu kewajiban
yang harus dilaksanakan oleh seorang
perempuan Bali. Sistem patriarki yang kuat
memberi pengaruh terhadap budaya Bali
sekeligus berimplikast pada kehidupan kaum
pereampuan di daerah Bali dan pengambilan
keputusan karimya.

ill. METODOLOGI PENELITIAN

Responden dalam penelitian sgjumlah
122 Bali wanita yang bekerja dah menikah.
Dhari 200 wanita yang telah mengikuti EPFS
tes kepribadian, yang berhasil dipreges lebih
lanjut adalah data responden berjumiah
122, lalu digunakan sebagai dasar untuk
melihat trend profile kebutuhan motivasi
seorang perempuan Bali yang bekerja, meng-
ingat peran yang seharusnya dilakukan.
Peneliti memperoleh data dar tujuh (7}
orang perempuan Bali yang teribat dalam
wawancara kelompok.

Alat ukur yang dipakai dalam peneliti-
an ini adalah EPPS dan mempertajam data
atas gambaran motivasi berprestasi dengan
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memskai wawancara kelompok Peneliti
menggunakan panduan wawancara, yang
terdiri dari 6 pertanyaan terbuka. Panduan
wawancara ini ditanyakan kepada masing-
masing perempuan Bali yang hadir serta
dibahas melalui wawancara kelompok.
Penelitian ini diawali dengan jenis peneliti-
an deskriptif dengan memakai pengukuran
kuantitatif sederhana umtuk mempercleh
profil kebutuhan berprestasi perempuan
Bali yang bekerja. Kemudian untuk memper-
dalam gambaran kebutuhan profil prestasi
dan dinamika dalam kehidupan wanita yang
bekerja di Baii, peneliti memakal metode
wawancara kelompok.

Penglitian ini merupakan penslitian
kualitatif dimana analisis data dilakukan
dengan kategorisasi dan coding dari respon
yang ditunjukkan oleh responden. Selanjut-
nya akan dijelaskan dalam bentuk narasi
deskrptif.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil Motivasi dalam analisa
Kuantitatif Deskriptif

Berdasarkan hasil EPPS dari 122
arang respendan, peneliti menemukan bahws
kebutuhan prestasi pada perempuan Bali
dengan menggunakan analisis rata-rata
berada pada kelompok rata-rata. Dalam
skor EPPS dikategorikan dengan skor 11,66
{tingkat rata-rata). Dalam nilai persentase
profil kebutuhan prestasi berada di 58.83%
yang juga pada kisaran rata-rata. Profil dari
hasilnya akan ditampilkan dalam grafik di
bawah ini:
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4.2 Profil Motivasi dalam Analisis
Kualitatif

Untuk menemukan data yang lebik
komprehensif terkait profil motivasi kaum
perempuan Bali, tim peneliti melakukar
wawancara kelompok uniuk menemukar
gambaran yang lebih mendalam dari dats
kuantitatif yang diperoleh. Dalam matade
ini, wawancara kelompok diikuti oleh 7
peserta wanita Bali vang bekerja dan jugs
telah menikah. Hasil yang dipercleh adalah:

1. pandapat wanita Bali tentang motivas
perempuan Bali yang didasarkan pads
EPPS dengan hasil rata-rata (58, 83%),
mengatakan bahwa mereka tidak setuju
dengan hasinya. Dalam proses interview
kelompok, tujuh peserta mengatakan
bahwa mereka sangat termotivasi untuk
bergerak maju dan wanita Bali adalah
wanita yang kuat yang memsgang peran
ganda sebagai seseorang yang memiliki
peran tradisi seperti ibu rumah tangga
dan peran transisi yang terkait dengan
kehadiran kaum perempuan Bali dalam
pakerjaan. Ketidaksepakatan dar per-
nyatsan bahwa perempuan Bali memiliki
motivasi perprestasi yang tergolong rats-
rata serta cenderung rendah juga di-
dukung oleh pemyataan bahwa saat ini
hampir semus perempuan Bali telah
bekerja dengan baik di sektor formal dan
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sswoow  informal untuk membantu  sisi
sw=uangan keluarga, Tetapi wanita Bali
vans bekerja pada kompetisi, dianggap
worang optimal oleh karena adanya
peran ganda dan tanggung jawab kaum
perempuan Bali dalam kegiatan bersifat
Tadsional yang memerlukan waktu yang
=

s=am wawancara kelompok peneliti
=encoba untuk mengetahul  kegiatan
monias perempuan wanita Bali yang
S=«ariz dan di tiga aspsk yang dilakukan
s=h setiap perempuan Bali, terdapat
pe=rsamaan baik di lingkungan keluarga,
ingxungan sosial dan tempat kera.
D=am keluarga keqiatan rutin memasak,
mambersihkan, mencuci dan kegiatan
rumah tangga lainnya, unfuk menjalan-
k¥=n rutinitas keluarga ke tujuh subysk
menyadan perlunya pengaturan peran
Semgan suami, namun ia masih memiliki
peran Utama dalam rutinitas keluarga.

c='am aspek sosial perempuan Bali
memilikl peran yang cukup besar karena
=c= tradisi yang mengharuskan kaum
perempuan Bali untuk memenuhi tunfu-
an aneka kegiatan menyama-braya. Dari
wawancara dengan kelompok diperoleh
catz bahwa dalam kegiatan sosial yang
oo dilzkukan cleh kaum perempuan
Eal yaitu menyarma-braya, berkumpul di
Saniar dan bergabung dalam crganisasi
masyarakat (PKK, organisasi sosial).

oiz dilinat dari aspek pekerjgan atau
pexsraan, ketujuh subyek bekerja sesuai
dengan profesi masing-masing serta
patuh ternadap aturan yang berlaku di
tempat kerja.

s=at subyek dihadapkan pada pilihan
untuk menentukan aspek yang paling
penting dalam sisi kehidupan mereka,
k=tujuh subyek memiliki pendapat yang
beragam, namun subyek bisa menerima
we=s=pakatan bahwa pekerjaan merupa-
kan aspek penting tanpa mengurangi
kegiatan ataupun tanggung jawab pada
peran keluargas serta sosial. Adapun
slasan bahwa subjek memiliki pendapat

seperti dikemukakan di atas, bahwa
dengan mereka bekerja maka akan
membantu mempermudah untuk tujuan
memenuhi kebutuhan keluarga. Pada
gisi lain, subyek merasakan bahwa kaum
perempuan Bali akan memdapatkan
apresiasi yang lebih baik dan keluarga
dan sosial ketika ia bekerja pada sector
formal.

6 terkaii dengan tingginya tuntutan peran
para subyek sebagai perempuan Ball,
dari hasil wawancara diperoleh gambar-
an bahwa mengelola waktu dengan baik
merupakan hal yang penting, seiring
dengan mengoptimatkan kemampuan
komurikasi dalam keluarga, mengatur
tugas-tugas rumahtangga dengan anggota
keluarga vang lain {suami dan anak),
serta mengalur pembagian tugas dengan
baik bersama keluarga besar lainnya
{mertua atau ipar) ketika dihadapkan
pada tuntutan peran budaya atau sosial.

7. pada skhir wawaneara dengan kelompok,
ketujuh subyek menyepakati bahwa kaum
perempuan Bali akan lebib termotivasi
ketika perempuan Bali yang bekena
pada instifusi formal dapal dimengerti
dan dihargai ketika menjalankan peran-
nya yang kompileks, sekallgus pengeri-
an maupun penerimasn atas cegala
keterbatasan atau kekurangan yang di-
milikinya ketika memenuhi tugas dan
tanggung jawabnya, Dan menjadi kaum
perempuan  bekerja bukanlsh upays
yang dilakukan perempuan Bali untuk
menghindar dari salah salu {angoung
jawab peran yang dirmiliki.

4.3 Diskusi

Dalam studi ini, peneliti menggunakan
data EPPS untuk mendapatkan data
kuantitatif dengan jumlah responden 200
wanita Bafi yang bekerja. Namun, karena
ticdak memenuhi konsistansi peran EPFS
peneliti hanya memakal 122 responden
yang dianggap memenuhi konsistensi ter-
tentu. Berdasarkan hasil dari. EPPS, profil
motivasi dari wanita Bali yang bekerja
dalam skor rata-rata, Hasil ini tidak bisa
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menjelaskan informasi mendalam tentang
profii motivasi perempuan Bali bekerja
karena skor masing-masing responden ber-
ada pada kisaran bawah dan atas yang
ekstrim. Adanya perbedaan profil skor yang
cukup eketrim inilah yang mendorong peneliti
untuk menamukan gambaran motivasi yang
lebih mendalam tentang kaum perempuan
Bali yang beketja dengan menggunakan
wawancara kelompok.

Pada awalnya peneliti ingin mengguna-
kan FGD untuk memdapatkan informasi
mendalam, namun  karena ketersediaan
responden yang terbatas akhirnya peneliti
melakukan wawancara kelompek dengan
melibatkan tujuh (7) perempuan Bali yang
bekarja, sesuai dengan profil responden
dalam penelitian. Berdasarkan atas hasil
wawancara, bisa dilihat bahwa perempuan
Bali mempunyaimotivasi yang kuat dalam
menjalankan perannva, namun belum di-
tampitkan dalam perilaku nyata. Hal ini
disebabkan dan dirasakan oleh perempuan
Bali karena adanya keterbatasan kemampu-
an dalam menyeseuaikan tuntutan budaya
dengan tuntutan peran lainnya khususnya
dalam bekerna. Jadi jika dikaitkan dengan
teori motivasi dari David MoClelland (1981)
maupun John Atkinson (1858), dalam The
Psychology of Woman (1892) vang men-
jelaskan bahwasanya motivasi berprestasi
merupakan upaya individu untuk mencapal
kinerja terbaik dar individu sehingoa
mereka akan mencoba dan bersaing untuk
memenangkan keinginan. Berdasarkan pada
pernyataan tersebut dapat diperoleh bahwa
motivasi yang diberikan subjek  dalam
sebuah wawancara kelompok pada tingkat
yang ideal bukanlah dalam upaya pemenuh-
an perilaku yang nyata.

Keberadaan perempuan kaum Bali
dalam petan meteka sehagal bagian dari
keluarga, lingkungan sosial dan pekerjaan,
membuat perempuan Bali mampu untuk
mengatur waktu dengan baik. Terkait dengan
aspek-aspak yang paling penting untuk
kaum perempuan Bali dalam hal pekerjaan
adalah adanya pandangan vang positif
tanpa prasangka terhadap lingkungan

keluarga dan sosial. Pekerjaan menjal
penting karena pendapatan yang diperole
dari peketjaan digunakan untuk memenut
kebutuhan keluarga dan kebutuhan sosiz
Motivesi internal yang ada pada perempua
Bali, namun implementasinys menjadi ter
batas karena sistem budaya yang meng
ikat, untuk itu perempuan Bali terpacu untu
membangun kondisi sosial yang lebi
seimbang sehingga kelak perempuan Bz
pun dapat menampilkan hasil kerja yan
sesual harapan kelompok atau budayanyz
Sedangkan motivasi eksternal bagi kaun
perempuan Bali adalah adanya apresias
dan penetimaan dari keluarga dan orang
orang terdekat. Berdasarkan pada hast
wawancara kelompok diperoleh gambarar
bahwa kaum perempuan Bali yang bekerje
mempunyai mofivasi yang kuat untuk men-
jalankan perannya masing-masing sert:
memiliki kebutuhan untuk menampilkar
perilaku yang optimal dalam menjalankan
perannya tersebut

V. PENUTUF
5.1 Simpulan

Maotivasi kaum perempuan Bali vang
bekerja berdasarkan atas hasil EPPS me-
nunjukkan hasil rata-rata. Namun, dengan
melakukan wawancara kelompek yang ber-
tujuan untuk mengathui Bali lebih dalam
motivasi perempuan, menunjukkan bahwa
kaum perempuan Bali yang bekerja memiliki
motivasi yang tinggi, dimana dapat dilihat
gambaran peran perempuan yang ber-
usaha optimal baik di sektor formal maupun
infformal dalam membantu perskonomian
keluarga. Namun kembali kepada pemaham-
an bahwa metivasi hanya menjadi harapan
ideal & tak secara optimal diimplementasi-
kan. Untuk itu perempuan Bali yang bekerja
tidak menampilkan antuslasme kompetisi
dalam menjalankan perannya. Terkait dengan
peran perempuan Bali dalam keluarga,
eosial dan lingkungan kerja, perempuan
Bali lebin peduli tentang tanggung jawab
pada pekerjaan tanpa mengabaikan sisi
keluarge den sosial. Hal ini disadari oleh
karena hasil atau reward dalam pekerjaan
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220 juga mendukung kebutuhan keluarga
=2~ sosial. Untuk dapat melakukan peran
#. oengan baik maka perempuan Bali
s=rus menjawab tantangan untuk memiliki
s=—ampuan dalam manajemen wakiu yang
==& komunikazi yang baik, pengembangan
somoer daya manusia dan mempriorifaskan
woss-tugas yang dilakukan. Perempuan
== cukup merasakan bermaknanya sebuah
soresiasi, penghargaan dan penerimaan
s=ag dirinya dalam menjalankan peran
merska sebagai seorang perempuan Bali
=g DEKEI‘_IEI
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